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MOTTO 

 
ا  هُ ن افْسًا اِلَا وُسْعاها  لَا يُكالِّفُ الل ّٰ
 
ا ۗ باتْ  ماا لاها ا ماا اكْ  كاسا باتْ واعالاي ْها  تاسا

 
ۗ 

 تُ ؤااخِذْناا لَا  راب اناا
 
ناا اِنْ  ۗ  ناسِي ْ

 
 نااعالاي ْ  تاحْمِلْ  والَا  راب اناا ۗ   ااخْطاأنْاا ااوْ  ۗ

 
اِصْرًا   ۗ

لْتاه  كاماا حاما
 
لْناا ماا لَا طااقاةا  راب اناا ۗ   ق ابْلِناا مِنْ  الاذِيْنا  عالاى ۗ ۗ   لاناا بِهوالَا تُحامِّ  ۗ 

 عاناا وااعْفُ 
 
 لاناا وااغْفِرْ  ۗ

 
مْناا ۗ   واارْحا

 
 قاوْمِ الْ  عالاى فاانْصُرْناا ماوْلّٰىناا اانْتا  ۗ

فِريِْنا   الْكّٰ
 

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia 

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau 

bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah 

kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadap i 

orang-orang kafir.”1  

Jangan mudah menyerah menghadapi setiap persoalan karena pasti ada jalannya 

asalkan terus berusaha. Tidak ada yang berat dalam beragama, dan tidak perlu ada 

kekhawatiran tentang tanggung jawab atas bisikan-bisikan hati, sebab Allah tidak 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.  

 

 

 

                                                                 
1 Q.S. Al-Baqarah ayat 286 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT. Luapan cinta dan kasih 

yang selalu menghiasi derap langkah kaki ini untuk thalabul ‘ilmi hingga sampai 

pada ketuntasan amanah sarjana. Ku persembahkan karya tulis ini kepada: 

 

Ayahandaku tercinta Wagiran dan Ibunda tercinta Dewi, pengorbanan dan 

jerih payah yang engkau berikan untukku agar dapat menggapai cita-cita. Bait-bait 

doa yang engkau lantunkan dan engkau sampaikan pada Rabbmu mengalir syahdu 

untuk diijabahi-Nya. Kalianlah orang yang telah membesarkan dan mendidikku 

dengan penuh kesabaran dan kerelaan serta pengorbanan, baik secara lahir maupun 

batin dengan iringan doa restumu sehingga aku dapat menyelesaikan pendidikan S1 

di IAIN Kediri. 

 

Sahabatku Agung, Basofi, Yunus, Hamid, Arul, Ade serta teman-teman 

lainnya  yang telah menemani  hari-hariku berjuang untuk menyelesa ikan 

perjalanan skripsiku. 

Saudara-saudara seperjuanganku di IAIN Kediri KPI 2015 suka duka yang 

tiada terlupakan dengan kalian semuanya, membuatku menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

Dan yang terakhir ku persembahkan skripsi ini pada semua pihak yang telah 

membantuku baik secara langsung maupun tidak langsung, sekaligus untuk 

almamaterku tercinta Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Kediri. 
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ABSTRAK 
 

 

 

SATRIYO AJI PRAYITNO, 2022. Pesan Dakwah Dalam Lagu “HidupKu MilikMu, 

Rindu KehadiranMu, dan Bingkai Mimpi” Ebiet G Ade, Skripsi, Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri, 
Pembimbing (1) Dra. Robingatun, M.Pd.I dan Pembimbing (2) Dr. Hj. Citra 

Orwella,S. Fil, M.I.Kom 
 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Cinta Kepada Allah, Lagu Ebiet G Ade 
 

Lagu HidupKu MilikMu, Rindu KehadiranMu, dan Bingkai Mimpi 

merupakan lagu yang menggambarkan kecintaan manusia terhadap Tuhannya, 

namun dengan dalamnya cinta tersebut sehingga membuat manusia ingin 

menggambarkan rupa Tuhannya. Namun hal itu tidak mungkin bisa dilakukan 

karena Tuhan berbeda dengan makhluk. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan fokus penelitian sebagai berikut: Pertama, apa saja tanda-tanda 

atau simbol pesan yang menunjukkan kecintaan manusia terhadap Tuhannya yang 

terdapat pada lagu HidupKu MilikMu, Rindu KehadiranMu, dan Bingkai Mimpi 

kedua apa makna tanda-tanda atau simbol pesan moral dalam lagu HidupKu 

MilikMu, Rindu KehadiranMu, dan Bingkai Mimpi 

 

Penelitan ini bersifat kualitatif karena data-data yang diperoleh berupa kata- 

kata, gambar baik itu dari hasil pengamatan, dokumentasi maupun penggalian data. 

Sumber data primer adalah lagu HidupKu MilikMu, Rindu KehadiranMu, dan 

Bingkai Mimpi sedangkan data sekunder diambil dari data visual album, jurnal, 

maupun laporan yang mendukung bahan penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis semiotika Ferdinand de Saussure.dengan menggunakan 

dua irelasi iantara ipenanda idan ipetanda  
 

Hasil dari penelitian lagu HidupKu MilikMu, Rindu KehadiranMu, dan 

Bingkai Mimpi ini menunjukkan bahwa terdapat relasi antara penanda dan petanda 

yang memberikan pemahaman kepada pembaca untuk menambah kecintaan 

terhadap Allah tanpa mempertanyakan bagaimana wujudNya. Karena Allah berbeda 

denngan makhluk. Sehingga apapun yang ada dalam benak manusia tidak mungk in 

menggambarkan rupa Allah 
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SWT. Sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik, dengan judul 

“HidupKu MilikMu, Rindu KehadiranMu, dan Bingkai Mimpi” Ebiet G Ade dalam 

rangka untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Sosial dalam 
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